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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk melihat perubahan penguasaan konsep siswa sekolah dasar pada
konsep siklus air dengan menggunakan model RADEC. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan true experimental pre test-post test control group design. Berdasarkan hasil
penelitian, skor mean pre test dan post test penguasaan konsep dengan menggunakan model
RADEC mencapai skor 62 untuk pre test dan 79 untuk post test. Sedangkan, menggunakan
model konvensional mencapai skor 66 untuk pre test dan 77 untuk post test. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model RADEC membuat perubahan yang signifikan pada
penguasaan konsep siswa.

Kata Kunci

Perubahan penguasaan konsep, model RADEC

Abstract

The research objective was to see changes in elementary school students' mastery of the concept
of the water cycle using the RADEC model. This study uses a quantitative method with true
experimental pre test-post test control group design. Based on the research results, score mean
pre test and post test Mastery of concepts using the RADEC model achieves a score of 62 for
pre test and 79 for post test. Meanwhile, using the conventional model achieved a score of 66
for pre test and 77 for post test. This shows that the use of the RADEC model makes a significant
change in students' mastery of concepts.
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Pendahuluan

Dengan berkembangnya teknologi informasi secara eksponensial, kemajuan ini berdampak
positif pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan (Nurhamidah dkk.,
2022). Kemajuan teknologi telah membawa perubahan paradigma dalam dunia pendidikan,
dimana teknologi telah menciptakan perubahan dalam skala global dan pada akhirnya
berdampak pada pembelajaran (Susilawati & Negeri Padang, 2022).

Pembelajaran IPA bukan hanya fakta atau konsep pengetahuan yang dipelajari siswa,
tetapi juga proses yang dilakukan. Dengan pembelajaran IPA siswa diharapkan dapat belajar
secara langsung dengan cara yang alamiah sehingga memperoleh keterampilan dalam proses
ilmiah yang memudahkan penguasaan konsep materi (Novianti dkk., 2023). Keterampilan sains
adalah kemampuan untuk memecahk‘n ‘ h secwmatis yang melibatkan ke
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siswa untuk berpikir kritis, membuat prediksi atau mengajukan pertanyaan, melakukan kegiatan
untuk mengumpulkan bukti, menjawab pertanyaan, dan mempresentasikan hasilnya (Magfirah
dkk., 2019).

Model pembelajaran dalam pengajaran IPA masih menggunakan model lama yang tidak
inovatif, terutama di sekolah dasar. Hal ini berdampak negatif terhadap penguasaan konsep
ilmiah siswa yang belum optimal. Memahami konsep IPA sebagai interpretasi kebenaran yang
lengkap dan permanen yang diperoleh melalui pengamatan atau eksperimen (Eliyana, 2020).
Menurut (Wahjusaputri dkk., 2022) sains memberikan pelajaran tentang fenomena alam di
sekitar Kkita. Karena itu, tujuan pelajaran IPA untuk memasukkan sains ke dalam pelajaran
menjadikannya tugas yang cukup menantang untuk siswa sekolah dasar (Yolanda dkk., 2021).
Kemampuan untuk memahami konsep ilmiah juga penting bagi siswa. Penguasaan konsep,
menurut pendapat (Siliwangi & Terusan Jenderal Sudirman, 2020), adalah tingkat pengetahuan
yang lebih tinggi yang dibutuhkan untuk memahami pengetahuan dasar.

Pada kenyataannya, siswa hanya membayangkan sesuatu saat belajar IPA tanpa
melibatkannya dalam proses pembelajaran (Aisyah dkk., 2023). Sebaliknya, jika siswa ikut
andil dalam pembelajaran maka kegiatan menjadi lebih konkret. Guru biasanya menggunakan
pendekatan saintifik, yang mencakup observasi, eksperimentasi, dan analisis dalam
pembelajaran IPA (Wati dkk., 2022).

Seperti yang kita ketahui selama ini, penggunaan model dalam pembelajaran sangatlah
penting. Namun masih banyak guru yang belum mengetahui cara memilih dan menyusun
metode pembelajaran, sehingga siswa mudah bosan dan tidak suka belajar (Wati Sukmawati,
Asep Kadaroman, Omay Suwarna, 2020). Sebab itulah, guru harus memilih model
pembelajaran yang menarik dan beragam saat merencanakan pembelajaran (W. Sukmawati
dkk., 2021). Model pembelajaran ini dirancang untuk dapat lebih memahami kebutuhan siswa
dan memungkinkan siswa menyesuaikan dengan apa yang ingin diterapkan pada situasi belajar
sehingga lebih maksimal dan menyenangkan (Mahendradhani, 2021).

Penelitian dari (Chairunnisa dkk., 2022) membahas mengenai penerapan model RADEC
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V sekolah dasar dengan materi Pelajaran IPS
dengan menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas), dilakukan 2 siklus, dan
dilaksanakan pada pembelajaran daring. Sedangkan pada penelitian dari (Suleman &
Kiaymodjo, 2023) membahas mengenai penerapan model RADEC untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V sekolah dasar pada Pelajaran IPA materi sistem pencernaan dengan
menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas), dan dilakukan 2 siklus. Berdasarkan
dari hasil kedua penelitian tersebut mangatakan penggunaan model RADEC dapat
mengingkatkan hasil belajar siswa. Maka, pada penelitian ini menggunakan model RADEC
sebagai model pembelajaran untuk melihat perubahan penguasaan konsep siswa kelas V
sekolah dasar pada pembelajaran IPA materi siklus air dengan menggunakan metode kuantitatif
true experimental pre test-post test control group design. Dalam peneltian ini terdapat novelty
atau nilai kebaruan dari penelitian-penelian sebelumnya yaitu penelitian ini menggunakan
model konvensional sebagai model pembelajaran pembanding dari model RADEC yang akan
diujikan.

~ b wp

JURNAL
IDEAS

Pendidikan, Sosial, dan Budaya




Volume: 9 E-ISSN: 2656-940% “NS

Nomor : 3 ] : ] Fa
Bulan : Agustus P-ISSH: 2442-36TK \"
Tahun : 2023 URL: jurnal.ideaspublishing.co.id

Model RADEC adalah pilihan yang tepat berdasarkan lingkungan di Indonesia (Sopandi,
2017). Model RADEC disesuaikan dengan sintaks pembelajaran agar lebih mudah mengingat
urutan pelaksanaannya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perubahan penguasaan konsep
siswa kelas V sekolah dasar tahun ajaran 2023-2024 pada konsep siklus air dengan
menggunakan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif true experimental pre test-post test control
group design dengan siklus air sebagai topik penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V sekolah dasar tahun ajaran 2023/2024. Sampel pada penelitian ini adalah
kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model RADEC dan kelas VB sebagai
kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional. Sampel diambil dengan stratified
random sampling. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan membagi populasi
menjadi subkelompok berdasarkan satu maupun lebih kriteria dengan sedemikian rupa
sehingga setiap strata bersifat homogen. Kemudian, dari masing-masing kelompok tersebut,
sampel diambil secara acak (Maryana & Sukmawati, 2021). Jenis instrumen yang peneliti pakai
dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk tes tertulis. Tes
tertulis berupa tes penguasaan konsep. Tes penguasaan konsep ini dilakukan dalam bentuk pre
test dan post test. Soal tes penguasaan konsep berupa pre test dan post test dilakukan untuk
mengetahui kemampuan penguasaan konsep peserta didik pada ranah kognitif, mencakup aspek
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan/membuat (C6).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Data penelitian didapatkan dari tes tertulis pilihan ganda yang menjadi nilai penguasaan konsep
siswa. Jawaban benar = 1 dan jawaban salah = 0. Perhitungan skor nilai adalah total jawaban
benar dibagi (+) total soal dikali (x) 100. Alur penelitian adalah Pre Test — Perlakuan — Post
Test.
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Gambar 1. Diagram Batang Indikator Pre Test Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari skor hasil pre test penguasaan konsep menunjukkan bahwa perolehan skor terendah
pada kelas eksperimen yaitu dengan skor 29 diperoleh oleh Siswa 3 (S3) dan pada kelas kontrol
yaitu dengan skor 38 diperoleh oleh Siswa 4 (S4), seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.
Skor tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 100 diperoleh oleh Siswa 14 (S14) dan pada kelas
kontrol yaitu 90 diperoleh oleh Sis“ 20 _(S20). wkan skor mean a hasil_pre test
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penguasaan konsep kelas eksperimen yaitu dengan skor 62 dan pada hasil pre test penguasaan
konsep kelas kontrol yaitu dengan skor 66.
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Gambar 2. Diagram Batang Indikator Post Test Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Selain itu, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, hasil post test penguasaan konsep
menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor terendah pada kelas eksperimen yaitu dengan
skor 38 diperoleh oleh Siswa 3 (S3) dan pada kelas kontrol yaitu dengan skor 52 diperoleh oleh
Siswa 9 (S9), Siswa 10 (S10), dan Siswa 16 (S16). Skor tertinggi pada kelas eksperimen yaitu
100 diperoleh oleh Siswa 14 (S14) dan pada kelas kontrol yaitu 100 diperoleh oleh Siswa 20
(S20). Sedangkan skor mean pada hasil post test penguasaan konsep kelas eksperimen yaitu
mencapai skor 79 dan pada hasil post test penguasaan konsep kelas kontrol yaitu mencapai skor
77. Hasil tes penguasaan konsep kelas eksperimen dengan model RADEC menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol dengan model konvensional.
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Gambar 3. Diagram Batang Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen

Dalam kelas eksperimen yang menggunakan model RADEC, skor pre test dan post test
penguasaan konsep menunjukkan hasil yang signifikan; beberapa siswa mencapai skor yang
sama pada kedua tes, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Namun, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4, ketika menggunakan model
pembelajaran konvensional untuk menguji penguasaan konsep di kelas kontrol, beberapa siswa
menerima skor yang lebih rendah pada hasil post test penguasaan konsep.
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Gambar 5. Diagram Batang Indikator Perubahan Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5, hasil tes penguasaan konsep kelas eksperimen
mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan skor dilihat dengan cara skor post test
dikurangi (-) skor pre test, maka akan terlihat perubahan skor penguasaan konsep pada setiap
siswa. Skor mean pada pre test penguasaan konsep kelas eksperimen yaitu mencapai skor 62
dan post test yaitu mencapai skor 79.
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Gambar 6. Diagram Batang Indikator Perubahan Penguasan Konsep Kelas Kontrol

Terdapat perbedaan terhadap skor perubahan penguasaan konsep kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6, skor perubahan penguasaan konsep
menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami penurunan. Skor mean pada pre test
penguasaan konsep kelas kontrol yaitu mencapai skor 66 dan post test yaitu mencapai skor 77.

Pembahasan
Wahyu Supandi (2017) mengembangkan model pembelajaran RADEC, yang dapat diterapkan
pada berbagai bidang pelajaran yang diajarkan di sekolah dan di semua jenjang sekolah. Salah
satunya adalah mata pelajaran IPA dengan topik siklus air. Tahapan dalam model RADEC
dimulai dari membaca (read), menjawab (answer), diskusi (discuss), menjelaskan (explain),
kemudian membuat (create).

Tahap pertama adalah read (membaca). Pada tahap ini, siswa akan diberikan lembar kerja
berisi soal-soal pra-pembelajaran yang berhubungan dengan topik pembelajaran yang akan
dibahas (W. Sukmawati & Wahjusa%ri, 2018). Pada 'enelitian ini, topik akan dit&has dan
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dipelajari yaitu mengenai siklus air. Kemudian, siswa akan diminta untuk mencari dan
membaca informasi tentang siklus air dari bermacam sumber, seperti buku dan internet
(Rifatunnisa dkk., 2023). Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri diluar sesi pembelajaran
dengan pengawasan orang tua. Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami teori sebelum
pembelajaran dimulai dan menghubungkannya dengan pertanyaan yang diajukan pada lembar
kerja pra-pembelajaran (Pratama dkk., 2020).

Tahap kedua yaitu answer (menjawab). Pada tahap ini, siswa menjawab soal
prapembelajaran yang telah diberikan sebelumnya (Hernita & Dharma, 2023). Pertanyaan pada
soal pra-pembelajaran harus menggunakan soal-soal yang bersifat HOTS (Rindiana dkk.,
2022). Soal pra-pembelajaran disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang terdapat pada
RPP serta ditambahkan dengan pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan dengan create atau
membuat sesuatu (Suryana dkk., 2021).

Tahap ketiga yaitu discuss (berdiskusi). Pada tahap ini, siswa diminta untuk membuat
kelompok diskusi kecil. Kegiatan ini dilaksanakan dalam sesi pembelajaran bersamaan dengan
tahap explain dan create. Setelah siswa membuat kelompok diskusi kecil, kemudian siswa
diminta untuk bergabung bersama anggota kelompok lainnya. Setiap kelompok diminta untuk
berdiskusi tentang pertanyaan yang terdapat pada lembar lerja pra-pembelajaran yang telah
diberikan sebelumnya (Setiawan dkk., 2019). Guru tetap membimbing juga mengarahkan
jalannya diskusi dan membantu kelancaran diskusi (Saodah dkk., 2023). Selain itu, mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif (Hayati Rahayu dkk., 2021). Peran ini penting untuk
menanamkan semangat dan mendorong belajar siswa dengan cara mengembangkan keberanian
siswa sekaligus mengembangkan keterampilan kolaboratif, seperti mendengarkan dengan
penuh perhatian, mengembangkan empati, dan komunikasi terus berlanjut saat mengajukan
pertanyaan, mengemukakan pendapat atau mengkomunikasikan suatu masalah.

Tahap keempat yaitu explain (menjelaskan/presentasi). Pada tahap ini, tiap-tiap anggota
kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka (Tulljanah & Amini, 2021). Tugas guru adalah
menjelaskan ide-ide, membantu siswa menguasai ide-ide yang masih sulit, dan memastikan
bahwa siswa lain dapat memahami penjelasan kelompok penyaji. Guru memotivasi siswa lain
untuk menyanggah, menyampaikan pendapat, maupun bertanya atas paparan kelompok penyaji
(Yudha Setiawan dkk., 2022). Dalam tahap ini, guru memiliki kesempatan untuk memberikan
penjelasan tentang skema dasar kepada siswa yang belum memahaminya (W. Sukmawati &
Zulherman, 2023).

Tahap kelima yaitu create (membuat). Pada tahap ini, siswa diminta untuk membuat
produk yang berhubungan dengan topik yang sudah siswa pelajari. Kegiatan pembelajaran
menjadi jembatan untuk mengeksplorasi kreatifitas siswa secara lebih mendalam (Setyawan
dkk., 2023). Dalam pertanyaan pra-pembelajaran dapat memasukkan contoh produk yang
berkaitan dengan topik yang telah dipelajari, dan siswa sebelumnya telah diperintahkan untuk
membahasnya selama tahap diskusi (Handayani dkk., 2019). Pada tahap pembuatan, guru dan
semua siswa meninjau ulang hasil produk yang telah dibuat oleh kelompok mereka secara
bersama-sama dan membahas rencana kreatif tambahan yang dapat direalisasikan (D.

Sukmawati dkk., 2021).
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Simpulan

Model RADEC adalah model pembelajaran yang sepadan berdasarkan keadaan di Indonesia
dan mudah diterapkan karena sintaks pembelajarannya sesuai dengan namanya. Hasil analisis
peneliti menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional,
penggunaan model RADEC mengalami perubahan yang signifikan dalam penguasaan konsep
siswa tentang konsep siklus air pada siswa kelas V sekolah dasar tahun ajaran 2023-2024. Ini
berdasarkan skor rata-rata pada Kelas Eksperimen dengan menggunakan RADEC yaitu dengan
skor pre test 62 dan skor post test 79, sedangkan Kelas Kontrol dengan menggunakan model
konvensional yaitu dengan skor pre test 66 dan skor post test 77.
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